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Teknologi membran dewasa ini digunakan untuk skala yang luas pada
berbagai aplikesi di industri-industr. Generasi pertama membran adalab
mikrofiltrasi, ultrafiltrasi, osmosa balk, elekirodialisis, dan dialisis. Sedangkan
generasi kedua adzdah_pemisahan gas, pervaporasi gas, membran distilasi dan
membran cair.® Membran adalah lapisan tipis berpori yang bersifat penghalang
terhadap suatu materi dan meloloskan materi yang laimnya. Membran mempunyak
gifat transfer selekiif yang artinya materi yang memiliki ukwran lebih besar dari
porl membnm akan iertahan dan materi dengan ukuran lebih kecil dapat melewati
membran. Skema proses pemwahﬂn dengan memnbran tertera pada gambar 2.1.
Fasa 1 disebul umpan yang terdin dari bemmacam-macam komyponen/pariike! yang

akun dipisahkan. Fasa 2 disebul permeat yaitu hasil pemisahan dengan
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Gambar 2.1, Proses pemisahan membran. Gaya penggerak AC, AT, AP, AE. a3




Pemisahan tejadi karena partikel-partikel tersebut berdifvsi melalni
membran dengan adanya gaya penggerak, Gays penggerak texsebui dapat berupa
perbedaan konsentrasi (AC), perbedean tekanan (AP), perbedsan temperatur (AT)
dan perbedaan energi potensial hstrik {AE). Pada kenyatsapnya tidak ada
membran semipermeabel yang ideal yang dapat memisahksn suatn komponen

-~

seCara sempurna.

2.1. Klasifikasi Membran
Membran dapai dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan eksistensi,

morfologi , bentuk membran dan prinsip pemisahzm(3)

2.1.1. Xlasifikasi membrran berdasarkan chksisiensinya
Rerdasarkan eksistensinya membran dapat dibagi menjadi dua kelompok,

yaitu membran alamiah dan membran sintetik.
1. Membran abnwizh

Membran alamiah adalash membran yang terdapat antara lain dalam sel tubuh
mahkluk hidup. Membran ini berguoa untuk melindungi isi sel dari pengaruh
lingkungan.
2. Membirin sinfetilk

Membran sintelik adalah membran yang dibuat oleb manusia. Membran ini
jenisnya beragam dan aplikasinya luas. Bahan pembuoat membran untuk jenis ini
biasanya dari bahan keramik dan bahan polimer. Contoh membran dari baban

polimer adalah selulosa asetat.




2. 1..2. Klasifikasi membran berdasarkan morfologi
Berdasarkan morfologinya membran dibagi atas mexnbran simetrik dan

membran asimetrik, gambar 2.2.
1. Membran simetrik

M@bm gimetrik mempunyai ukuran dan kerapaian pori yang relatif
gnma di seluruh bagian membran. Membran ini hanya terdiri dari sata lapisan saja.
2. Membran asimetrik

Membran asimetrik mempunyai ukuran dan kesapatan pori yang tidak
sama dari bagian gisi yang satn ke bagian sisi yang dibawahnya. Membran ind
mempunyai dua lapisan yaitu lapisan atas yang disebut lapisan aktif dan lapisan
bawah yang disebut lapisan pendukung. Laju filtrasi membran simeirik lebih
rendah daripada membran asimetrik karena pada membran siretrik partikel yang
ditolak cenderung terperangkap pada pori membran sehingga menyebabkan

penyumbatan. Sementara pada membran asimerik partikel yang ditolak ditahan

pada permukaan membran.
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Gambar 2.2. Penyaringan oleh miembran berdasarkan morfologi. 2




2. 1. 3. Klasifikasi membran berdasarican bentuk
Berdasarkan bentuknya membran dibagi atas membran datar dan membrap
tubular,
1. Membran datar
Membran datar mempunyai penampang lintang besar dan bentuknya
melebar. Membran datar dikelompokkan lagi menjadi :
- Membran datar : yang terdiri dant satu lembar membran saja.
-  Membran datar bersusun : membran datar yang terdint dan beberapa
lembar yang disusun bertingkat-tingkat dengan menempatkan penisah
(spacer) dantara dua membran yang berdekatan.
- Membran spiral bergulung : membran datar yang disasun bertingkat,
kemudian digulung dengan pipa senfral membentuk sipral.
2. Membran tubular
Membran fubular berbeniuk pipa memsnjang. Membran tubular
dikelompokkan lagi menjadi :
- Membran serat berongga (diameter < 0,5 mm)
- Membran kapiler ( diameter : 0,5 — 5,0 ram)
- Membran tubular (diameter > 5 mxm).
2. 1.4. Kiasifikasi membran berdasarian priusip pentisahain
Pada proses perpindahan melsloi membran, suato molekul atau partiicel
dapat dilewatkan pada membran dari sat fasa ke fasa Jain disebabkan karena
adanya suatu gaya penggerak yang bekerja. Gaya penpgerak itu dapat berupa

pexbedaan tekanan, perbedasn konsenirasi dan perbedaan potensial listrik.




2.1.4.1. Pruses pemisatun dengan gaya penggerak teluman

Pemisahan melatui membran dengan gaya penggerak tekanan merupakan
rangkaian proses-proses yang dirancang untuk memigahkan partikel-partiket
terlarut atan fersuspensi dengan ukuran berbeds menggnoakan membran dengan
ukuran pori yang tepat. Berdasarken mepurupnya ukuran pori membran dan
ukuran pastikel, dapat dibedaken proses mikrofiltragi. ultrafilicasi dan osmosa
ba]jk"(l 3)

Kemampuan menyaring dari ketiga proses pemisahan dengan membran

dapat’ dibedakan berdasarkan ukuran partikel yang diiahan seperti terlihat pada

gambar 2.3 dibawah im.
I
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Gambar 2.3. Daerah apliliasi proses pemisahan dengan membran®

1. Osmasa bafikc
Pemisahan dengan memberikan tekanan yang besar dan melebihi tekanan
osmosa sehingga akan iterjadi aliran pelarut dan laruian yang berkonsentrasi tingg

ke larutan yang berkonsenirasi rendabh. Besamya permeabilitas dan selektifitas




penyaringan sangat dipengaruhi oleh ketebalan lapisan atas membran (lapisen
kulit, gambar 2. 6). Jenis membran yang digonakan pada csmosa bahk adalah
membran asimetrik dan membran komposit depgan keiebalon kulit 1pm, Iapisan
pendukung 50 — 150pm dan ukuran pori < 2nm. Tekanan yang digunalan pada
pemumian air payau adalah 15 ~ 25 bar sedangkan untuk air laui 40 ~ 50 bar.
Aplikasi lainnya proses osmosa balik adalah penyediaan air ulira murnt pada
industri elektronik dan farmasi

2. Ultrafiltrasi.

Membran ini digunakan untuk proses penyaringan parfikel-partikel dalam
rentang ukuran koloid. Proses yang tegadi adalah larvian dan molekul besar
ditahan diatas permukaan membran sedangkan zat terlarut depgan ukuran kecil
dapat melewati membran, Ukuran pori membran 2 — 100nm, ketebalan kira-kira
150um dan tekanan yang digunakan 10 bar. Aphkasinya adaiah untuk pemekatan
susu, penjernihan sari buah dan pendaurulangan larotan tekssil &

3. Mikrofiltrasi.

Proses pemisshan dengan membran yang meempunysi pori 0,1 — 10 pm,
digonakan untuk memisahkan partikel-partikel yang berukuran koloid dan
suspensi. Membran mikyofitirasi mempunyai vkuran pont yaug relatif besar maka
daya tahan teshadap tekanan relatif rendah sehingpa pada proses pemisahan cukup
digunakan tekanan yang kecil (< 2 bar). Proses permisaban i banysk digunakan
pada indusiri sterilisasi air yaitn memisahkan mikroorganisme seperti bakteri dan

jamur.®
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2.1.4.2. Mscs pemisahan dengan gaya penggeralk kensentrasi

Penyaringan berlangsung melalui proses difusi yaitu migrasi dar suato
spesi akibal suats gradien konsanirass. Zat terlarut dari suatn larutan desgan
konsentrasi tinggi ooelewati membran den masuk ke dalam larutan dengan
konsentrasi lebih rendah. Aplikasinya antara lain pada proses cuci darah dan
menurunkan kadar alkohol pada indnsiri bir.
2.1.4.3. Proses pemisahan dengan gay'a' penggerak potensial Estrilc

Perbedaan potensial listrik digunskan untuk memisahkan ion-ion dalam
laruian. Misainya pada pemumian air iaui, make ion-ion posiiif dari lamian ai
bergerak ke kutub katoda dan ion-ion negatif ke kutub anoda. Proses perpindahan
ini dapat diseleksi oleh suatu membran penganiar listrik. Ada dua tipe membran,
yaitu mernbran penukar kation yang dapat dilewati oleh kation dan membran
penukar anion yang hanya dapat dilewnti oleh anion. Dengan demikian ion-ion
dalam larutan aken dapat dipisahkan Aplikasi proses ini adalsh unfuk
memisahkan asam-asam amino dan desalinasi air, 9%
2.2. Mekanisme pembentulian membran dan perfonbuhan pori

Prinsip pembentukan membran dan pertumbuhan pon dengan proses
inversi fasa dapat ditinjau dari aspek termodinamika yang dijelaskan dengan
disgram fasa lemer dan aspek difusi yang dijelaskan dengan sifat-sifat
perpindahan massa. Meskipun demikian mekanisme perturabuhan pori membran
secarn pasti belum diketahui. Mekanisme pertombuban pori membran secara
termodinamika dan  difusi  merupakan suate  pendekatan yang  dapat

rengpambarkan proses pertimbuban pori ity sendiri.
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2.2.1. Membran inversi fasa

Metode miversi fasa pada membran jemis asimetrik tergantung kepada
peoses pembuatannoya. Pemabuatan membran ind melibaikan fransisi dua fasa,
yaitu fasa cair yang akan berubah menjadi fasa padat. Pada tahap penguapan,
membran mempunyai doa lapisan yaitu lapisan atas yang disebut lapisan aktif dan
lapisan bawah yang berfungsi untuk meayangga Iapivan aidif. Lapisan aktif adalah
lapisan yang kontak langsung dengan matert. Lapisan ini merupakan lapisan yang
selektif terhadap berbagai materi umpan.

Secara uroum proses inversi fasa melibatkan dua transisi fasa yang

berbeda, yang digambarkan dengan diagram fasa tiga kornponen.

Polimer

Pelarnt Nom pehuni

Gambar 1.4. Diagramn fasa tiga kompoenen.®
Kelerangan gambar :
1. Daexah I : satu faga (Jarutan polimer hornogen)
Daexah IT : dua ﬁma
Daerah III : dacrah pemadatan

2. Simbol-simbol !
batzas binodal
kurva pemadatan
-------------- garis penghubung

jalur komposisi
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3. Proses :
a. Pemisahan fasa cair-cair, dimana larutan polimer melalui batas
garis binodal dan memasuki dacrah dua fasa (dart I ke IT).

b. Pemadatan (dari IT ke 1T atan I ke IIT)

2.2.2. Pemisahan fasa cair-cair.

Pemisaban fasa cair-cair dalam larutan polimer dapat disebabkan oleh
temperatur dan komposisi campuran. Mekanisime pembentulcan membran dapat
digambarkan seperti pada gambar 2.5. Pada awalnya larstan polimer (titik A)

adalah stabil secara termodinanuka dengan energi bebas lebih besar dari nol.

Pclamt/ Now pelarat
Pemisshan fass

Gambar 2.5. Melanisme perbentalaan membra.

Pada saat laruian cetak dibenamkan pada non pelarat, maka larutan
menjadi tidak stabil dao epergt bebas campuran menjadi kurang dan nol

Kemudian saat gelasi tersebut (Hitik C) terjadi pemisaban fosa menjadi fasa
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kandungan polimer kecil dan fasa kandungan polimer besar yang mengelilingi
fasa kandungan polimer kecil. Jadi suatu mnti pori yaog lahir ity terdini dani fasa
kandungan polimer kecil dan dikelilingi oleh fusa kandungan polimer besar,
gambar 2.6. Dua faan cairan ini berada dalam kegelimbangan termodinamika dan

dihubungkan oleh garis penghubung dalam diagram fasa tiga komponen.*

2.2.3. Mekanisme pertumbuhan peri membran.

Suatu membran dengan ukuran pori kecil diperoleh bila kecepatan difusi
pelarut ke bak koagulasi lebih besar daripada kecepatan difust non pelarut ke
dalam larutan cetak yang homogen. Kecepatan difusi pelarut dan non pelarut

diromuskan sebagai suat konstanta k.

k=22
n,

Dimana ny adalah kecepatan difisi pelarut dan ny adalah kecepatan difusi

non pelarot.

- bk kougnlasi
= _—
Iapisan pertama pelarut. @'ﬁ' fusa kandusgen polisser kecit \
Lapisan kedos i ™ faua kanduagan polimer besar

Lapisan bawsh

b

T e

Gamnbar 2.6. Lapisan yang terdapat pada maemnthras ®
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Progea pembentukan pori yang kecil dapat dijelaskan sebagai berikut, bila
afinitas antara pelarut dan non pelarut kecil, maka pelarui dani fusa kandungan
polimer besar cenderung keluar meninggalkan larufan cetak dan masuk ke bak
koagnlasi, Kecepatan difusi pelarot yang keluar lebih befuir- duripada non pelarut
(nz > 0y ) yang masuk maka pelarut baik dan fasa kandungan polimer besar atau
kecil akan keluar lebih dahulu dan di tempat ito nantinya akan digantikan oleh
molekul non pelarut yang masuk. Tefapi karena semua pelarntnya sudah keluar
maka infi polimer mengalami pemnadatan (gambar 2.5. di titik D) schingga pori

tidak berkembang akibatnya ukuran pori yang dibasilkan kecil.

bak koagulasi | non pefarut
; Lupissa ata
o (7)o &)
Lpissn kedun ;ﬁt & ﬁ:;‘ ‘\\(“'L“\‘!!m"’ml lepisan buwah

e

Gawmbar 2.7. Melanisme pextwmbubizn pori.®

Proses pembentukan pori yang besar dapat dijelaskan sebagai berikut, bila
afinitas aniara pelarut dan non pelarut besar maka non pelarud lebih cepat masuk
ke dalam larutan cetak sebelum pelaruinya keluar ( n; > n; ), sehingga masuknya
non pelarut ke dalam fasa kandungan polimer kecil menycebabkan adanya induksi

terhadap pelarut sehingga pelarut dari fasa kandungan polimer besar masuk juga.
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Berkumpulnys molekal-molelul pelarut, polimer dan non pelarut di delam fasa
kandungan polimer kecil menyebabkan ketidakstabilan sistem schingga molekul-
molekul tersebut bergeral uniuk mencari tempat yang lebih luas, akibainya pori
akan mengembang dan ini mengakibatkan ukuran pori bertambeh besar. Tetapi
pelarui dant kedua fasa ini akan didorong keluar lagi ke bak koagulasi, sechingga
bila semua pelarutnya sudah keluar maka terjadi pemadatan (gambar 2.5. di titk
D) dan pon akan berhenti bertumbuh, sementars pros;"ea pemadatan akan berhenti
bila komposisi membran sampai di titik B (gambar 2.5). Pada gambar 2.7 dapat
dilihat bahwa bila fasa kandungan polimer kecil belum mengalami pemadatan
akan terbenituk pori yang terbulca Hal ini menunjukdkan adauya kecenderangan
pori-pori yang kecil bergabung membentik pori yang lebih besar, Karena wakin
induksi setiap inti berbeda maka saat non pelarut masuk ke Japisan kedua daci
lapisan bawabh, dilapisan periama kemoungkinan sudah terbentuk pori yang sudah
memadat, pori terbuka dan pori yang baru yang bara terbentuk.

Saat pori pada lapisan pertama dari lapisan bawah sedang tumbuh dan
bagian bawah dari pori belum memadat maka perfumbuhan pori akan berkembang
ke lapisan kedua dari lapisan bawah. Akibatuya pada lapisan kedua dimaulai pori
yang sedang tumbuh sementara pada lapisan pertama sudah terbentuk pori yang
memadat 4

Mekanisme pertumbuhan pori dapat pula menjelaskan bahwa penambahan
aditif memperbesar nkuran pori membran. Aditif bersifat memparlambat lepasnya
pelarui ke bak koagulasi. Hal ini kemungkinan akibat terbentuknya ikatan
hidrogen yang lemah antara pelarnt aseton yang menyebabkan pelarut lambat
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berdifusi ke bak koagulasi sehingga non pelarut masuk lebih dulu ke larutan cetak.
Masulknya non pelarut menyebabkan induksi terhadap pelarut dari fasa kandungan
polimer besar  sehingga pelarut tersebut masuk juga ke fasa kandungan polimer
kecil, begitu pula aditifiya. Adanya ketidakstabilan sistern didalam fasa ini
dimana molekul-molekul tersebui mencari tempat yang lebsh luas akan
menyebabkan pori membesar. Sehingga dapat disimpulkan disini bahwa aditif
menyebabkan pori bertambah besar.®

2. 3. Karakterisasi Membran.

Pada bagian ini akan dibahas mengenai parameter-parameter Kimia dan
fisika yang penting hubungannya dengan struktur dan fungsi membran
Parameter-parameter ini erat sekali hubunganoya dengan proses pemisahan yang
dilakukan pada membran tersebut.

Bagian ferpenting yang berhubungan dengan strulcur membren adalah
sifat kimis, kristalinitas dan statistike pori (ukuran pori, disiribusi pori, kerapatan
pori daa porositas). Sedangkan bagian yang berhubungan dengan fangsi membran
adalah permeabilitas dan selekiififas.

2.3.1. Sifat kimia

Secara umum sifat kimia yang perln dq)erhnt:kan datam hubungannya
dengan permeabilitas dan selekdifitas membran adalsh perbedean polaritas
molekul antara membran dengan larutan umpan. Bila kepolaran antera membran
dan larmian umpan sama, maka membran akan memiliki permeabilitas yang
tinggi sebab membran yang polar dapat dengan mudah menarik molekul yang

polar dan akan menolak molekul yang non polar demiidan sebalilnya @
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2.3.2. Kristalinitas

Pengetahnan mengenai kistalinias sangat penting untuk memshari
penmesabilitas  dan selektifitas membran, Pada membran untuk dinlisa dan
membran pemisahan gas, kristalinitas berpengaruh terhadap perpindaban materi.
Bila derajat kristalinitas kecil maka membran akan bemifat elastis schingga
kekuatan tariknya bertambah besar dan perpindahan materi bertambeh besar,®
2.3.3. Statistika pori

Statistika pori meliputi ukuran pori, kerapatan pori dan distribusi pori.
Beberapa metoda yang digunakan unfuk memperoleh data tentang posi membran
antara lain :

1. Metoda blasendruck (tekanun-gelembuag).

Ukuan pori dievaluasi dengan menentukan tekanan yang diperlukan agar
udarma dapat melewati membran yang terisi air. Metoda titik gelembung ini
didasarkan pada teori kapilaritas yang menyebutkan bahwa tinggi kolom air pada
kapiler adalah berbanding terbalik dengan diameter kapiler. Air pada kapiler naik
kerena adanya tegangan permukaan dan pada saat diameter kapiler mengecil
tinggi kolom air akan bertambah. Air yang naik pada kapiler ini akan ditekan
balik dengan adanya iekanan yang sebanding dengan kolom air, sehingpa
gelembung udara akan muncul pada kolom air. Pada saat munculnya gelembung
udara pertama ini raepunjukkan diameter pori membran yang maksimurn.*”

2. Pengamatan dengan mikroskop elektron.
Pengamaian dengan mikroskop elekiron pada membrac dapat memberikan

gambaran secara kualitatif mavpun kusntitatif mengensi ukuran dan distribusi
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por, juga dapat diketahui strukiur penampang lintangnya serta jenis membran
apakah membran termasuk sivetrik atau asimetrik,
2.3.4. Permeabilitas dan selelctifitas.

Permeabilitas dan selelctiﬁm merapakan dua faktor terpenting untuk
karakierisasi membran. Permeabilitas adalah  kemmmpuan membran untak
melewatkan spesi tertentu dalam wakiu tertentu. Sedangkan selektifitas merypakan
kemampuan membran unfuk menahan atau menolak spesi tertentu. Membran yang
mexmpunyai permeabilitas dan selektifitas yang tinggi berarti membran mempunyai
ukuran pori yang kecil dan jumlah porinya banyak.

Koefisien permeabilitas dinyatakan sebagai fluks yaitu banyaknya larutan
umpan yang pindsh persatuan luas membran persatuan waktu dengan adanya
gradien gaya pengger#k yang diukur diluar membran seperti tekanan atau

konsentrasi. Permeabilitas, J dapat diungkapkan dengan mmusan sbb :

Jo—V
AxixP

Dimanz V adalah volume pernmeat (L), A adalab lvas membran (m?), t adalah
waktu permeasi (jam) dan P adalah telanan (atm). Sedangkan untuk mengelah
koefisien pemolakan. maka pada membran dilewatkan spesi dengan berat molelul
atau ukursn tertentu. Spesi tersebut ada yang ditshan dan ada yang dilewatkan.
Dengan menvariasikan berat molelul spesi yang dilewatkan melalui membran

akan memberikan informasi mengenai distribusi ukuran pori. Koefisien penolakan
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ini dinyatakan dengan simbol R (rejeksi) yang merupakan fraksi konsentrast zat

terlarut yang tidak menembus membran dan diperoleh melalui persamaan,

C
R =(l---—5-)x100%
C

g

dimana C, adalah konsentrasi permeat dan Ceadalah konscabrasi umpan (feed).

2. 4. Falctor-faktor yang mempengaruhi karalderistil membran
Proses pembuatan membran meropakan fakwr yang sangat mempengarhi
karakteristic suatu membran. Faktor-faktor yung perlu diperhatiken dalam

pembuatan membran adalah korsposisi lanitan cetak membran dan wakii

penguapan. "

2.4.1. Komposisi Iarutan cetak

Peranan komposisi larutan cetak pada karakteristi membran sangat
penting karena wmelalui pengaturan komposisi dapat dihasillan membran yang
sesuai dengan keinginan dan kegunssn membran. Karena sifat selektifitas
membran berbanding terbalik dengan sifat perreabilitasays, maka kadar polimer
yang tinggi akan membentuk membran dengan sifat selektifites tinggy, tetapi sifat
permeabilitagnya rendah. Agar diperoleh membran yang mempuayai  sifat
selektifitas dan permeabililtas yang tinggi serta sifat mekanik yang baik maka
digunakan -bahan aditif. Fungsi dari bahan adiif pada membran adalah
memperbesar posl Mbm Untuk ite bahan aditif haros bersifat larut baik pada

pelarut mavpun pada non petarut polimer.




Dalam sistem ferner selulosa asetat-aseton-air, aditif yang digunakan
adalah dimetilformamida. Dimetilformamida merupakan aditif yang sangat baik
sebab DMF juga melarutkan selulosa asetat sehingga mernudahkan dalam proses
pembuatan membran, Dari uraisn diatas dapat disimpulkan bahwa komposisi
Jasutan cetak sangat mempengarubi sifat-sifat membran yang terbentuk. @

2.4.2. Wakin penguapan

Waktu penguapan pelarut setelah pencetakan membran tarut menentukan
sifat-sifat mombran yang terbentuk. Sebagian pelarut aseion pada lapisan atas
membran akan berdifusi ke atmosfer, sedangkan pada lapisan bawah pelarutaya
sulit berdifusi karena terhalang oleh lapisan atas. Semakin lama wakie penguapan
tnaka pori membran pada lapisan atas berlambah besar. Penguapan mempengaruhi
stroktur atas pernukaan membran. Faktor penguapan tidak lepas dari kelembaban
udara saat Iﬁembmn dicetak pada pelat kaca. Pengaruh kelembaban udara adalah
bila kelembaban udara tinggi maka akan mermnperiambat penguapan pelarut darn
larutan cetak. Hal ini kemungkinan karena terbentukmya ikatan lidrogen yang
lemah antara atom H pada molekul air dari udara dengan atom O pada gugus
karbonil dari pelarut aseion, sehingga memperlambat penguapannys. |
2.5. Bahan dasar pemhuatgx_t membran.

Seluloga ageiat adalah padatan yang tidak .beranun, tidak berban, tidak
berasa dan berwarna putih, Selulosa asetat merupakan esier yang paling penfing
yang berasal dari asam organik dan sekarang ini telah banyak menggantikan
gelulosa nitrat dalam baayak produk, misaloya film-film fotografik, gambar biokop

dan pita magnetik tape recorder. Film-film yang dihasilkan gselulosa asetat
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mempunyai beberapa kelebihan diantaranya kekuatannya lebih baik, bahan tidek
mudah terbakar, lembut untuk dicetak, merupakan penyerap air yang tinggi dan
mengh]at. Selulosa asetat adalah pohmer berantai urus dan bersifat polar @9

bear

Gambar 1.8. Struktur Sclulosa asetat.

Sifat-sifat selulosa asetat ditenfukan oleh derajat subgitusi (DS) dan
kelarutannya. Derajat subsitusi didefinisikan sebagai jumlah rata-rata gugus OH
selulosa yang tersubsitusi oleh reagen kimia yang berhubungan (gugus asetil dari
asam aselat aphidrid). Selulosa asetat yang mempunyai kadar asetil > 43% larut
dalam CHCI, tapi tidak larut dalam aseton, kadar asetil 37 ~ 42% larut dalam
aseton dan tidak larut dalam CHCls, kadar asetil 24 ~ 32% larut dalam 2-metoksi
etanol dan tidak larut dalam aseton sedangkan kadar asetil < 13% larut dalam
semua pelarut. Pelarut yang umum dipakai adalah aseton, sedangkan untuk
triasetat adalah metil asetat, dimetitformamida dan hidrokarbon terilonnasi.

Asefon yang digunakan sebagai pelarut pada perabuatan membran
selulosa asetal ini mempunyai titik didih 56,1°C pada tekaoan 760 miaHg. Aseton

merupakan keton cair yang harum, tidak berwama dan Inempunyai mass jenis
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0,7917. Aseton dapat bercampur dengan baik dengan air. Pasangan pelarut/non
pelarut yaito aseton/air pada pembuatan membran metode inversi fasa memiliki
nilai afinitas yang kecil, sehingga dapat digunakan untuk membuat membian yang
memiliki ukuran pori kecil -9

Dimetilformamida (DMF) digunakan sebagai aditif pada pembuatan
membran selalosa asetat. DMF mempunyai titik didih 153°C pada iekanan 760
mmig dan merupakan senyawa yang tidak berwama serfa mempunyai sifat polar.
DMF juga dapat melarutkan selulosa assefat. Pasangan aditiffnon pelarst yaitu
DMF/air dalasa pembuatan membran meltode inversi fasa memiliki nilai afinitas
yang besar sehingga digunakan untuk membuat membran yang memibli ukuran

pori besar, &%






